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ABSTRAK

Rancang Bangun Sistem Informasi Pendataan Penduduk Berbasis Web Pada 

Kelurahan Gunung Ibul Selatan Kota Prabumulih

Amilia Afifa, 2022210060, 2026

Pendataan  penduduk  merupakan  kegiatan  yang  penting  dalam  penyelenggaraan 
administrasi pemerintahan di tingkat kelurahan. Pengelolaan data penduduk yang masih 
dilakukan  secara  manual  dapat  menyebabkan  kesulitan  dalam  proses  pencatatan, 
pencarian data, penyimpanan arsip, serta pembuatan laporan kependudukan. Kelurahan 
Gunung Ibul Selatan Kota Prabumulih membutuhkan suatu sistem yang dapat membantu 
pengelolaan data kependudukan secara lebih efektif dan efisien. Metode pengembangan 
sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall. Metode penelitian 
yang  digunakan  adalah  metode  deskriptif  dengan  teknik  pengumpulan  data  melalui 
observasi,  wawancara,  dan  studi  pustaka. Sistem  ini  dibangun  menggunakan  bahasa 
pemrograman PHP  Native dan  database MySQL. Alat bantu perancangan sistem yang 
digunakan adalah Unified Modeling Language (UML) yang meliputi  use case diagram, 
activity diagram, dan  class diagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 
dibangun  mampu  membantu  proses  pengelolaan  data  penduduk,  data  kelahiran,  data 
kematian,  serta  pembuatan  laporan  kependudukan  secara  lebih  cepat,  akurat,  dan 
terstruktur.  Dengan adanya sistem informasi  ini,  proses administrasi  kependudukan di 
Kelurahan Gunung Ibul Selatan Kota Prabumulih menjadi lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pendataan Penduduk, Website, Waterfall, PHP Native.
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ABSTRACT

Design and Development of a Web-Based Population Data Management 

Information System at Gunung Ibul Selatan Urban Village, Prabumulih City

Amilia Afifa, 2022210060, 2026

Population data collection is an important activity in the administration of government 
services  at  the  urban  village  level.  The  management  of  population  data  that  is  still 
carried out  manually  can cause difficulties  in  data recording,  data retrieval,  archive 
storage, and the preparation of population reports. Gunung Ibul Selatan Urban Village, 
Prabumulih City, requires a system that can assist in managing population data more 
effectively and efficiently. The system development method used in this research is the 
Waterfall method.  The research method employed is  a  descriptive  method,  with  data 
collection techniques including observation, interviews, and literature studies. The system 
was  developed  using  PHP Native as  the  programming  language  and  MySQL as  the 
database management system. The system design utilized  Unified Modeling Language 
(UML) tools, including  use case diagrams, activity diagrams, and class diagrams. The 
results of this research indicate that the developed system is capable of supporting the 
management  of  population  data,  birth  records,  death  records,  and  the  generation  of 
population reports in a faster, more accurate, and more structured manner.  With the 
implementation  of  this  information  system,  the  population  administration  process  at 
Gunung Ibul Selatan Urban Village, Prabumulih City, has become more effective and 
efficient.

Keywords: Information System, Population Data Management, Website, Waterfall, PHP 
Native.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada  era  sekarang,  perkembangan  teknologi  berkembang  sangat  pesat 

sehingga masyarakat tidak lepas dari sistem digital dan secara tidak langsung hal 

tersebut menuntut masyarakat untuk selalu dapat beradaptasi dengan teknologi. 

Teknologi sendiri merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia di era modern. Hampir seluruh aktivitas manusia saat ini memanfaatkan 

teknologi  sebagai  sarana  pendukung  dalam  menjalankan  berbagai  kegiatan. 

Perkembangan  teknologi  yang  begitu  pesat  dan  didukung  oleh  inovasi  yang 

semakin  canggih  memberikan  kemudahan  bagi  manusia  dalam  menyelesaikan 

pekerjaan  secara  lebih  efektif  dan  efisien  (Tamimi  &  Munawaroh,  2024). 

Pemanfaatan teknologi pun telah merambah ke berbagai sektor kehidupan, mulai 

dari bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, hingga pemerintahan. Kemajuan ini 

mendorong terciptanya berbagai inovasi yang mampu meningkatkan efektivitas 

dan  efisiensi  dalam  pengelolaan  data  serta  penyampaian  informasi  kepada 

masyarakat.

Secara umum, data dapat diartikan sebagai sekumpulan fakta atau informasi 

yang  diperoleh  melalui  proses  pengamatan,  yang  dapat  berupa  angka,  simbol, 

maupun  karakteristik  tertentu  yang  menggambarkan  suatu  kondisi  atau 

permasalahan.  Data  juga dapat  didefinisikan sebagai  kumpulan hasil  observasi 

terhadap suatu objek yang kemudian diolah untuk menghasilkan informasi yang 

bermakna. Kualitas data yang baik sangat penting untuk mendukung kelancaran 

operasional  dan  meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap informasi  yang 

ditampilkan.  Pengelolaan  kualitas  data  berperan  besar  dalam memastikan  data 

yang digunakan akurat,  lengkap,  konsisten,  dan tersedia tepat  waktu,  sehingga 

informasi yang dihasilkan dapat  dijadikan dasar pengambilan keputusan secara 

lebih efektif. Dengan data yang berkualitas, organisasi dapat bekerja lebih efisien, 

mengurangi  kesalahan  dalam  proses  bisnis,  serta  membuat  pengguna  lebih 
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percaya  terhadap  informasi  yang  diberikan.  Oleh  karena  itu,  menjaga  dan 

meningkatkan kualitas data menjadi hal penting yang tidak boleh diabaikan dalam 

pengelolaan sistem informasi modern (Lubis & Nasution, 2025).

 Dalam  pemerintahan,  tentu  diharapkan  sebuah  pengelolaan  data  yang 

efektif sehingga menghasilkan output data yang berkualitas. Teknologi informasi 

berperan  penting  dalam  mendukung  proses-proses  tersebut,  contohnya  pada 

administrasi dan pelayanan publik. Penggunaan sistem informasi yang tersusun 

dalam sistem memungkinkan instansi pemerintahan untuk mengelola data secara 

lebih terstruktur, akurat, dan mudah diakses. Sistem yang sebelumnya dilakukan 

secara manual kini mulai beralih ke sistem berbasis digital, khususnya berbasis 

web, yang mampu mewujudkan pengelolaan informasi secara cepat dan real-time.

Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan  berlokasi  pada  wilayah  Kecamatan 

Prabumulih Timur, Kota Prabumulih. Kelurahan ini memiliki peran penting dalam 

penyelenggaraan  administrasi  pemerintahan  di  tingkat  kelurahan,  khususnya 

dalam  pengelolaan  dan  pendataan  data  masyarakat.  Data  masyarakat  tersebut 

digunakan sebagai dasar dalam berbagai kegiatan administrasi, seperti pelayanan 

pembuatan surat keterangan, pendataan penduduk, serta penyusunan laporan yang 

berkaitan dengan kependudukan.  Dalam pekerjaannya,  Kelurahan Gunung Ibul 

Selatan masih menggunakan sistem manual melalui pendataan dengan Word dan 

Excel. Sistem manual ini memiliki banyak kekurangan, terkadang terdapat data 

yang  ganda  dan  juga  hilang.  Masalah  yang  utama  ialah  keterlambatan 

pengumpulan data penduduk setiap bulannya. Pendataan kependudukan dilakukan 

satu  bulan  sekali  pada  akhir  bulan,  dengan  mengumpulkan  data  dari  RT/RW 

setempat.  Namun dikarenakan sistem masih  manual,  pengumpulan  data  sering 

baru  selesai  dikumpulkan  secara  lengkap  di  awal  bulan.  Oleh  karena  itu 

diperlukan  sistem  digital  sehingga  Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan  dapat 

meninggalkan  sistem  manual  yang  terdapat  banyak  kelemahan  dan 

kekurangannya serta dapat  mengoptimalkan pekerjaan yang dilakukan. Dengan 

sistem pendataan penduduk digital, sistem akan memudahkan Kelurahan Gunung 

Ibul  Selatan  dalam  pekerjaanya  terkait  pengelolaan  data  dan  pelayanan 

masyarakat.
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Berdasarkan  uraian  yang  telah  dijabarkan,  peneliti  memutuskan  untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Pendataan 

Penduduk Berbasis Web pada Kelurahan Gunung Ibul Selatan Kota Prabumulih”. 

Sistem  ini  diharapkan  dapat  membantu  aparatur  kelurahan  dalam  melakukan 

pengelolaan  data  masyarakat  secara  lebih  efektif  dan  efisien,  sekaligus 

meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat. Dengan adanya 

sistem informasi berbasis  web, proses pendataan, pencarian, dan pelaporan data 

masyarakat dapat dilakukan dengan lebih cepat, aman, dan terintegrasi.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, maka masalah yang ditemukan yaitu:

1. Sistem  pendataan  penduduk  Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan  masih 

menggunakan sistem manual Word dan Excel.

2. Pendataan penduduk kadang kala sering mengalami data yang ganda dan 

data yang hilang.

3. Pendataan  penduduk  yang  dilakukan  setiap  bulan  sering  mengalami 

keterlambatan pengumpulan data.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

dalam  penelitian  ini  adalah  bagaimana  merancang  dan  membangun  sistem 

informasi  pendataan  penduduk  berbasis  web yang  dapat  membantu  pekerjaan 

pendataan penduduk pada Kelurahan Gunung Ibul Selatan Kota Prabumulih?

1.4 Batasan Penelitian

Agar  penelitian  lebih  terarah  dan  terstruktur  maka  penulis  membuat  batasan-

batasan sebagai berikut:

1. Sistem  informasi  digunakan  untuk  mengelola  pendataan  penduduk, 

pencarian  dan  sortir  data  penduduk,  pendataan  data  kelahiran  dan 

kematian, dan laporan kependudukan.
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2. Data  yang  dikelola  dalam  sistem  terbatas  pada  data  penduduk  yang 

dibutuhkan oleh pihak kelurahan dalam proses administrasi.

3. Data  yang  digunakan  terbatas  pada  data-data  tertentu,  beberapa  data 

diminta agar disamarkan oleh pihak kelurahan.

4. Pengguna dalam sistem hanya admin.

5. Fitur yang hanya dapat dilakukan admin adalah melakukan login, CRUD 

pada  data  kependudukan,  data  kematian,  dan  data  kelahiran,  serta 

mencetak laporan otomatis.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah,  maka  tujuan  dari  penelitian  ini  adalah 

merancang dan membangun sistem informasi pendataan penduduk berbasis  web 

yang dapat  membantu pekerjaan pendataan penduduk pada Kelurahan Gunung 

Ibul Selatan Kota Prabumulih.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat bagi Kelurahan Gunung Ibul Selatan

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  nyata  dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan data masyarakat di Kelurahan Gunung 

Ibul  Selatan.  Dengan  adanya  sistem  informasi  pendataan  penduduk 

berbasis  web,  proses  pencatatan,  pencarian,  dan  pengolahan  data  dapat 

dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan terstruktur. Selain itu, sistem 

juga  diharapkan  dapat  meminimalisir  human  error,  meningkatkan 

keamanan  data,  serta  mempercepat  pembuatan  laporan  administrasi 

sehingga pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih optimal.

2. Manfaat bagi Penulis

Penelitian  ini  menjadi  sarana  bagi  penulis  untuk mengimplementasikan 

ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan. Selain itu, penelitian 

ini  juga  diharapkan  dapat  menambah  wawasan  dan  pengalaman  dalam 
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merancang dan membangun suatu sistem informasi  yang sesuai  dengan 

kebutuhan pengguna.

3. Manfaat bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan rujukan 

bagi  peneliti  selanjutnya  yang  ingin  mengembangkan  sistem  informasi 

serupa, khususnya dalam bidang pendataan masyarakat atau administrasi 

pemerintahan.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan dan penulisan laporan penelitian ini terdiri dari dalam 

lima bab yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab  ini  menjelaskan  tentang  latar  belakang  masalah,  rumusan  masalah, 

tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  batasan  penelitian,  dan  sistematika 

penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA

Bab  ini  menjelaskan  tentang  dasar-dasar  teori,  penelitian  terdahulu,  dan 

kerangka berpikir yang mendukung proses penelitian dalam merancang dan 

membangun sistem informasi pendataan penduduk pada Kelurahan Gunung 

Ibul Selatan Kota Prabumulih.

BAB III :  OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan objek penelitian serta metode yang digunakan peneliti 

dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan studi 

pustaka,  sedangkan  metode  pengembangan  sistem  menggunakan  metode 

Waterfall. Penjabaran tentang objek penelitian, metode penelitian, sumber 

data penelitian, metode pengumpulan data, metode pengembangan sistem, 

alat bantu perancangan sistem, dan pengujian software dijelaskan di bab ini.

BAB IV : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab  ini  membahas  mengenai  analisis  sistem  yang  sedang  berjalan, 

perancangan sistem yang diusulkan yang meliputi perancangan basis data, 

perancangan  antarmuka,  use  case  diagram,  activity  diagram,  dan  class 
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diagram  yang  digunakan  sebagai  dasar  dalam  pembangunan  sistem 

informasi pendataan penduduk berbasis web.

BAB V : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini menjelaskan proses implementasi sistem yang telah dirancang ke 

dalam  bentuk  aplikasi  berbasis  web.  Pembahasan  meliputi  implementasi 

perangkat  lunak,  implementasi  perangkat  keras,  implementasi  antarmuka, 

dan  implementasi  basis  data.  Selain  itu,  pada  bab  ini  juga  dilakukan 

pengujian sistem untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi yang tersedia telah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab  ini  berisi  kesimpulan  yang  diperoleh  berdasarkan  hasil  analisis, 

perancangan,  implementasi,  dan  pengujian  sistem  yang  telah  dilakukan. 

Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang dapat digunakan sebagai 

bahan pengembangan dan penyempurnaan sistem di masa yang akan datang 

agar dapat memberikan manfaat yang lebih optimal.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Rancang Bangun

Menurut  Diafsyah (2024),  rancang adalah  proses  merancang sistem baru 

yang  dapat  mengatasi  masalah  perusahaan  dengan  memilih  alternatif  sistem 

terbaik.  Proses  ini  mencakup  penjelasan  tentang  susunan  sistem,  detail  setiap 

komponen, serta kendala yang mungkin dihadapi selama pengerjaan. Perancangan 

sistem adalah   penentuan proses  dan data  yang  diperlukan oleh  sistem baru. 

Tujuan  dari  perancangan  sistem  adalah  untuk  memenuhi  kebutuhan  pemakai 

sistem serta untuk memberikan gambaran yang  jelas dan rancang bangun yang 

lengkap (Saputro et al., 2024). Sedangkan pengertian pembangunan sistem adalah 

membangun sistem baru atau memperbaiki secara keseluruhan sistem yang sudah 

ada.

Jadi,  rancang  bangun  dapat  diartikan  sebagai  kegiatan  mengubah  hasil 

analisis menjadi sebuah aplikasi,  kemudian merancang dan membangun sistem 

baru atau menyempurnakan sistem yang sudah ada agar dapat digunakan dengan 

lebih baik (Rahmatullah, 2022).

2.1.2 Pengertian Sistem Informasi

Menurut  Givarulah (2023), sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 

komponen yang  saling  berhubungan  dan  bekerja  sama untuk mencapai  tujuan 

tertentu.  Sementara  itu,  informasi  merupakan  data  yang  telah  diolah  sehingga 

memiliki  makna dan dapat  digunakan oleh individu,  organisasi,  maupun pihak 

lain  yang  memerlukannya.  Nilai  guna  informasi  bergantung  pada  kebutuhan 

penerima terhadap fakta yang disampaikan.

Dengan demikian, sistem informasi dapat diartikan sebagai suatu rangkaian 

komponen  yang  terorganisasi  dan  saling  terintegrasi  untuk  mengumpulkan, 



Universitas Prabumulih

8

mengolah,  menyimpan,  serta  mendistribusikan  informasi  yang  relevan  guna 

mendukung kegiatan dalam suatu organisasi (Suhartini et al., 2023).

2.1.3 Pengertian Pendataan Penduduk

Menurut  (Kamalia,  2025),  pendataan merupakan proses pembuktian yang 

diperoleh dari hasil penelitian dan dapat dijadikan sebagai dasar kajian maupun 

pendapat. Sementara itu, menurut (Hikmah, 2022), penduduk adalah orang-orang 

yang menempati  suatu wilayah, dibatasi  oleh aturan yang berlaku, serta saling 

berinteraksi satu sama lain.

Maka  pendataan  penduduk  merupakan  proses  pengumpulan,  pencatatan, 

pengolahan,  dan  penyimpanan  data  mengenai  identitas  serta  peristiwa  penting 

yang dialami penduduk, seperti kelahiran, kematian, perpindahan, dan perubahan 

status lainnya, yang dilakukan secara teratur oleh instansi yang berwenang guna 

memperoleh informasi yang akurat dan terkini mengenai kondisi penduduk.

2.1.4 Pengertian Website

Website adalah kumpulan halaman web yang dapat diakses publik dan saling 

terkait yang berbagi satu nama domain.  Website dapat dibuat dan dikelola oleh 

individu,  grup,  bisnis,  atau  organisasi  untuk  melayani  berbagai  tujuan  (Nuh, 

2022).  Dalam pengertian  lain,  website adalah  sekumpulan  halaman  web yang 

saling  terhubung,  berada  dalam  satu  domain,  dan  memuat  informasi  (teks, 

gambar, video, suara) yang diakses melalui browser internet.

Pada  masa  awal  kemunculannya,  web  hanya  dimanfaatkan  untuk 

menampilkan  dokumen  statis  berupa  teks  yang  dilengkapi  hyperlink.  Namun, 

seiring  meningkatnya  kebutuhan  pengguna  serta  berkembangnya  teknologi 

pendukung, web berubah menjadi lebih dinamis, interaktif, dan terpersonalisasi. 

Dari era Web 1.0 yang bersifat statis, saat ini kita telah memasuki fase Web 5.0 

yang  memadukan  kecerdasan  buatan,  big  data,  serta  pengalaman  emosional 

pengguna  (Palalloi  et  al.,  2025).  Website umumnya  digunakan  sebagai  media 

penyampaian  informasi,  sarana  komunikasi,  promosi,  serta  layanan  berbasis 

online yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja selama terhubung dengan 

jaringan internet.
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2.1.5 Pengertian PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP  merupakan  singkatan  dari  hypertext  preprocessor,  yaitu  bahasa 

pemrograman web yang dapat  disisipkan ke dalam skrip HTML. PHP bekerja 

pada sisi server. Tujuan bahasa ini adalah membantu para pengembang web dalam 

membuat website dinamis dengan lebih cepat (Muchlis et al., 2023).

Menurut  Talia  et  al.  (2024),  PHP  adalah  bahasa  pemprograman  yang 

digunakan untuk membuat  website atau situs dinamis dan menangani rangkaian 

bahasa  pemprograman  antara  clinet-side-scripting dan  server-side-scripting. 

Karena PHP merupakan server-side-scripting maka sintaks dan perintah-perintah 

PHP akan diesksekusi di  server kemudian hasilnya akan dikirimkan ke  browser 

dengan format HTML. Dengan demikian kode program yang ditulis dalam PHP 

tidak akan terlihat oleh user sehingga keamanan halaman web lebih terjamin. PHP 

dirancang untuk membuat halaman  web yang dapat membentuk suatu tampilan 

berdasarkan permintaan terkini,  seperti  menampilkan isi  basis data ke halaman 

web.

PHP mempunyai  koneksitas  yang  baik  dengan beberapa  DBMS  seperti 

Oracle,  Sybase,  mSQL,  MySQL,  Microsoft  SQL  Server,  Solid,  PostgreSQL, 

Adabas, FilePro, Velocis, dBase, Unix dbm, dan tidak terkecuali semua database 

ber-interface ODBC.

2.1.6 Pengertian Database

Basis data merupakan sekumpulan data yang disimpan di dalam komputer 

atau media  penyimpanan dengan metode tertentu  sehingga data  tersebut  dapat 

digunakan  maupun  ditampilkan  dengan  mudah.  Penyimpanan  data  dilakukan 

secara  teratur  agar  proses  penggunaan  atau  perubahan  data  dapat  berlangsung 

dengan mudah dan terkendali (Suhartini et al., 2020).

Data dalam  database dikelola secara sistematis, dapat digunakan bersama 

(shared),  memiliki  definisi  yang  jelas,  dan  berada  dalam  pengawasan  atau 

pengendalian  tertentu.  Pengelolaan  tersebut  biasanya  terpusat  dalam  suatu 

organisasi sehingga data dapat disimpan dan dimanfaatkan oleh berbagai sistem 

aplikasi, sehingga mempermudah proses pengolahan dan penyajian informasi.
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Secara  umum  database adalah  kumpulan  dari  data-data  pada  suatu 

perusahaan  (Situmorang  et  al.,  2022).  Database digunakan  untuk  menyimpan 

berbagai informasi penting yang dibutuhkan dalam kegiatan operasional, seperti 

data pelanggan, data pegawai, data transaksi, dan data lainnya. Dengan adanya 

database,  pengelolaan  data  menjadi  lebih  teratur,  mudah  dicari,  serta  dapat 

diperbarui  sesuai  kebutuhan  sehingga  membantu  meningkatkan  efisiensi  dan 

ketepatan dalam penyampaian informasi.

2.1.7 Pengertian MySQL

Seiring perkembangan zaman, teknologi mengalami kemajuan yang sangat 

pesat,  termasuk  pada  bidang  perangkat  lunak.  Salah  satu  contohnya  adalah 

MySQL  yang  terus  diperbarui  oleh  pengembangnya.  MySQL  merupakan 

pengembangan  lanjutan  dari  proyek  UNIREG  yang  dikerjakan  oleh  Michael 

Monty Widenius dan TcX, yaitu perusahaan perangkat lunak yang berasal dari 

Swedia (Fitri, 2020).

MySQL merupakan  software RDBMS  (server  database)  yang  dapat 

mengelola database dengan sangat cepat, dapat menampung data dalam jumlah 

besar sehingga dapat diakses oleh banyak user dan dapat melakukan sinkronisasi 

(Lim & Silalahi, 2023).

MySQL (My  Structured  Query  Language)  merupakan  salah  satu  sistem 

manajemen basis data (DBMS) di antara berbagai DBMS lainnya seperti  Oracle 

dan  PostgreSQL.  MySQL bekerja  dengan  menggunakan  bahasa  SQL  untuk 

mengolah data serta bersifat open source sehingga dapat digunakan secara gratis. 

Selain itu,  bahasa pemrograman PHP memiliki dukungan yang baik dan dapat 

terintegrasi dengan database MySQL dalam pengembangan website.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian  ini  berjudul  “Rancang  Bangun  Sistem  Informasi  Pendataan 

Penduduk Berbasis  Web Pada Kelurahan Gunung Ibul Selatan Kota Prabumulih 

Timur”. Penulis telah mengkaji studi-studi yang sebelumnya sudah dilakukan oleh 

peneliti lainnya. Sebagian contoh penelitian terdahulu yang telah diperoleh antara 

lain sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti & Judul Persamaan Perbedaan

1. Sistem Informasi 

Pendataan Warga 

Berbasis Website di RT 

004 Kelurahan Duren 

Sawit Jakarta (Setiawan 

et al., 2024)

- Penelitian dilakukan di 

Kelurahan

- Sistem yang dibuat sistem 

informasi pendataan penduduk

- Sistem sama-sama bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi 

dan mempermudah pengelolaan 

data serta pencarian data.

- Sistem berbasis web

- Sistem memiliki pengolahan data 

balita, sedangkan sistem penulis 

tidak

2. Rancang Bangun Sistem 

Informasi Pendataan 

Penduduk Desa Jentera 

Stabat, Kecamatan 

Wampu, Kabupaten 

Langkat Berbasis Web 

(Syahputra et al., 2025)

- Sistem yang dibuat sistem 

pendataan penduduk

- Sistem sama-sama bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi 

dan mempermudah proses 

pengelolaan data

- Sistem berbasis web

- Penelitian di lakukan di Desa, 

sedangkan penelitian penulis 

dilakukan di Kelurahan.

- Sistem mempunyai fitur validasi 

otomatis sedangkan sistem 

penulis tidak.

3. Rancang Bangun Sistem 

Informasi Pendataan 

Penduduk Menggunakan 

Metode Waterfall model 

(Studi Kasus: Kantor 

Desa Kelesa Kabupaten 

Indragiri Hulu) 

(Mahendra & Marsal, 

2024)

- Sistem yang dibuat sistem 

pendataan penduduk

- Sistem menggunakan metode 

Waterfall

- Sistem dibuat dengan tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan data dan 

pencarian data.

- Sistem berbasis web

- Penelitian dilakukan di Desa 

sedangkan penulis melakukan 

penelitian di Kelurahan.

- Sistem dapat mengelola data 

mutasi, sedangkan sistem penulis 

tidak

4. Rancang  Bangun 

Aplikasi Pencatatan Data 

Penduduk  Berbasis 

Android  Menggunakan 

Sketchware  di  Desa 

Cipetung  (M.  A.  B. 

Prayoga  &  Prawira, 

2023)

- Sistem yang dibuat sistem 

pendataan penduduk

- Sistem menggunakan metode 

Waterfall

- Sistem dibuat dengan tujuan 

untuk mempermudah dan 

meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan data

- Sistem berbasis android, 

sedangkan sistem penulis 

menggunakan PHP

- Sistem menggunakan Sketchware 

sedangkan sistem penulis 

menggunakan CodeIgniter.

- Penelitian dilakukan di Desa, 

sedangkan penelitian penulis 
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dilakukan di Kelurahan.

5. Rancang Bangun 

Aplikasi Pendataan 

Penduduk Berbasis 

Android Dengan 

Penerapan Sistem 

Mobile Menggunakan 

Metode Rapid 

Application 

Development (RAD) 

(Ambadar & Rustam, 

2025)

- Sistem yang dibuat adalah 

sistem pendataan penduduk

- Sistem dibuat bertujuan untuk 

menggantikan sistem manual

- Sistem dibuat dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data

- Sistem menggunakan metode 

RAD sedangkan sistem penulis 

menggunakan metode Waterfall

- Sistem berbasis android, 

sedangkan sistem penulis 

menggunakan PHP.

- Sistem menggunakan sistem 

pengujian User Acceptance 

Testing, sedangkan sistem penulis 

tidak

6. Rancang Bangun 

Aplikasi Pengolahan 

Data Penduduk Desa 

Bantik Kabupaten 

Kepulauan Talaud 

(Andaria et al., 2022)

- Sistem yang dibuat adalah 

sistem pendataan penduduk

- Sistem dibuat dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan data

- Sistem dibuat menggunakan 

Visual Basic .Net, sedangkan 

sistem penulis berbasis PHP/Web

- Penelitian dilakukan di Desa, 

sedangkan penelitian penulis di 

lakukan di Kelurahan.

7. Rancang Bangun Sistem 

Informasi Inventory 

Barang Menggunakan 

Metode First-In First-Out 

(FIFO) Berbasis Web 

Pada PT Cipta Rasa 

Multindo (Saputra, 2020)

- Sistem dibuat dengan tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi 

dan mempermudah pengelolaan 

barang/data

- Sistem berbasis web

- Sistem menggunakan metode 

RAD dan metode First-In-First-

Out, sedangkan sistem penulis 

menggunakan metode Waterfall.

- Sistem yang dibuat adalah sistem 

informasi inventory barang, 

sedangkan sistem yang dibuat 

penulis adalah sistem informasi 

pendataan penduduk.

8. Rancang Bangun Sistem 

Informasi Berbasis Web 

Responsif Untuk 

Pemesanan Paket 

Wedding Organizer 

Menggunakan Metode 

Extreme Programming 

(Prayoga et al., 2025)

- Sistem dibuat dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi 

penggunaan dan upgrade dari 

sistem manual

- Sistem berbasis web

- Sistem menggunakan metode 

Extreme Programming, 

sedangkan sistem penulis 

menggunakan metode Waterfall

- Sistem yang dibuat adalah sistem 

informasi untuk pemesanan paket 

wedding organizer, sedangkan 

sistem yang dibuat penulis adalah 

sistem informasi pendataan 
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penduduk.

9. Rancang Bangun Sistem 

Informasi Katalog 

Online Berbasis Web 

pada Perpustakaan 

Pengadilan Agama 

Malang Kelas 1A 

(Yolanda, 2024)

- Sistem menggunakan metode 

Waterfall

- Sistem berbasis web

- Sistem dibuat dengan tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi 

kerja

- Sistem menggunakan pengujian 

User Acceptance Testing, 

sedangkan sistem penulis tidak.

- Sistem yang dibangun adalah 

sistem informasi katalog online, 

sedangkan sistem yang dibuat 

penulis adalah sistem informasi 

pendataan penduduk.

10. Rancang Bangun Sistem 

Informasi Pendataan 

Data Berbasis Visual 

Basic Application Excel 

Penduduk (Studi Kasus 

Desa Sentral Baru 

Kabupaten Rejang 

Lebong) (Ternando et al., 

2023)

- Sistem yang dibangun adalah 

sistem pendataan penduduk

- Sistem dibangun dengan tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi 

dan mempermudah pengelolaan 

data.

- Sistem berbasis Visual Basic 

Application Excel, sedangkan 

sistem penulis berbasis PHP/Web.

- Sistem dapat mengelola data 

penduduk pindah, sedangkan 

sistem yang dibuat penulis tidak

Sumber: Penulis (2025)
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2.3 Kerangka Pemikiran

Terdapat kerangka pemikiran yang dipakai dalam penelitian ini:

Kerangka tersebut  menjelaskan hal-hal  apa saja yang mendasari  penelitian ini. 

Objek  penelitian  adalah  Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan  Kota  Prabumulih. 

Kemudian  permasalahan  yang  membuat  adanya  penelitian  ini  yaitu  sistem 

pendataan penduduk Kelurahan Gunung Ibul Selatan yang masih manual, kadang 

kala terjadi human error, dan masalah yang sering dihadapi adalah keterlambatan 

pengumpulan data  yang dilakukan pada tiap bulan.  Data yang harusnya sudah 

harus  selesai  dikumpulkan  di  akhir  bulan,  sering  kali  baru  selesai  terkumpul 

seluruhnya pada awal bulan. Lalu setelah itu dilakukan pengumpulan data melalui 

HASIL

Sebuah sistem informasi berbasis 
web yang dapat membantu staff 
Kelurahan Gunung Ibul Selatan 

sehingga pendataan penduduk dapat 
dilakukan dengan lebih efisien

SOLUSI

Merancang sistem 
informasi pendataan 

penduduk berbasis web

PENGUMPULAN 

DATA

- Wawancara

- Observasi

- Studi literatur

PERMASALAHAN

Pendataan  masyarakat  yang 
dilakukan  di  kantor  Gunung  Ibul 
Selatan  masih  bersifat  manual, 
kadang kala terjadi human error dan 
seringnya mengalami keterlambatan 
pengumpulan  data  yang  harus 
dilakukan  setiap  akhir  bulan,  data 
biasanya  baru  terkumpul  di  awal 
bulan

OBJEK

Kelurahan Gunung Ibul 
Selatan Kota Prabumulih

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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metode  wawancara,  observasi,  dan  studi  literatur.  Dari  pengumpulan  data 

tersebut,  solusi  yang  didapat  adalah  merancang  sistem  informasi  pendataan 

penduduk berbasis web. Kemudian hasil akhir ialah sistem informasi berbasis web 

yang dapat membantu staff Kelurahan Gunung Ibul Selatan sehingga pendataan 

penduduk dapat dilakukan lebih efisien.
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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Pada penelitian skripsi yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi 

Pendataan Penduduk Berbasis Web Pada Kelurahan Gunung Ibul Selatan Kota 

Prabumulih” penulis mengambil tempat di kantor Kelurahan Gunung Ibul Selatan 

yang berada di  jalan Puskesmas Timur RT.01 RW.01 Kelurahan Gunung Ibul 

Selatan, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih.

3.1.1 Sejarah Objek Penelitian

Kota Prabumulih di  Sumatera  Selatan berawal  dari  dusun kecil  bernama 

Pehabung  Uleh  (Lubuk  Berenai)  sekitar  700  tahun  lalu,  yang  kemudian 

berkembang  pesat  melalui  industri  migas  sejak  zaman  Belanda.  Diresmikan 

menjadi kota otonom pada 21 Juni 2001, wilayah ini dikenal sebagai kota nanas 

dan pusat energi.

Pada  masa  kemerdekaan,  Prabumulih  termasuk  Kewedanaan  Lematang 

Ogan Tengah dengan wilayah Kecamatan Prabumulih, Kecamatan Tanah Abang, 

dan Kecamatan Gelumbang. Kemudian pada tahun 1982 Prabumulih ditingkatkan 

statusnya menjadi kota administratif yang terdiri dua kecamatan, yaitu Kecamatan 

Prabumulih  Barat  dan  Kecamatan  Prabumulih  Timur.  Kecamatan  Prabumulih 

Barat  meliputi  Kelurahan  Pasar  Prabumulih,  Kelurahan  Prabumulih,  dan  Desa 

Gunung Kemala. Sementara Kecamatan Prabumulih Timur meliputi Desa Karang 

Raja, Desa Muara Dua, Desa Sukaraja, Desa Tanjung Raman, Desa Karang Jaya, 

Desa  Gunung  Ibul,  dan  Desa  Persiapan  Gunung  Ibul  Barat.  Dalam 

perkembangannya  terjadi  pemekaran  wilayah,  di  mana  Kelurahan  Pasar 

Prabumulih dan Kelurahan Prabumulih masing-masing dimekarkan menjadi tiga 

kelurahan,  serta  Desa  Karang  Raja  ditingkatkan  menjadi  Kelurahan  Persiapan 

Karang Raja.

Pada tahun 2001 dibentuk dua kecamatan baru, yaitu Kecamatan Cambai 

yang meliputi tujuh desa dan Kecamatan Rambang Kapak Tengah yang meliputi 
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lima  desa.  Dengan  demikian,  wilayah  administratif  saat  itu  terdiri  dari  empat 

kecamatan,  dua  belas  kelurahan,  dan  empat  belas  desa.  Selanjutnya,  melalui 

pemekaran  di  Kecamatan  Rambang  Kapak  Tengah,  jumlah  desa  bertambah 

menjadi  sembilan  belas  desa.  Pada  tahun  2005  beberapa  desa  berubah  status 

menjadi  kelurahan,  yaitu  Tanjung  Rambang,  Cambai,  Gunung  Kemala,  dan 

Karang  Jaya.  Selain  itu,  dibentuk  enam  kelurahan  baru,  yakni  Tugu  Kecil, 

Prabujaya, Muntang Tapus, Anak Petai, Pasar II, dan Sukajadi. Kemudian pada 

tahun 2007 dibentuk dua kecamatan baru, yaitu Kecamatan Prabumulih Utara dan 

Kecamatan Prabumulih Selatan.

Pada  perkembangan  beberapa  tahun  terakhir,  berdasarkan  Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 050-145 Tahun 2022 tentang 

pemberian dan permutakhiran kode dan data wilayah administrasi pemerintahan 

untuk 8 (delapan)  kelurahan baru dikota prabumulih provinsi  sumatera selatan 

yaitu Tebing Tanah Puteh, Muara Dua Barat, Gunung Ibul Timur, Gunung Ibul 

Selatan,  Gunung  Ibul  Utara,  Arimbi  Jaya,  Sidomulyo,  dan  Sidogede.  Saat  ini 

wilayah Prabumulih terdiri dari enam kecamatan, tiga puluh tiga kelurahan, dua 

belas desa, dan satu desa persiapan.

Kelurahan Gunung Ibul Selatan secara resmi dimekarkan pada 18 April 

2023,  dengan  Lurahnya  yang  pertama  dan  masih  menjabat  sampai  sekarang 

adalah  Mirza  Wahyudi,  SE  dan  Sekretaris  Lurahnya  adalah  Danyati,  SE. 

Kelurahan Gunung Ibul Selatan terdiri  dari  dua Rukun Warga, RW.001 terdiri 

dari  lima  Rukun  Tetangga  dan  RW.002  terdiri  dari  delapan  Rukun  Tetangga. 

Jumlah penduduk Kelurahan Gunung Ibul Selatan per Januari 2026 adalah 3.739 

jiwa  dengan  indikasi  1.912  laki-laki  dan  1.827  perempuan.  Pada  tanggal  10 

Februari  2026,  kantor  Kelurahan Gunung Ibul  Selatan yang berlokasi  di  jalan 

Puskesmas Timur RT.01 RW.01 baru diresmikan oleh Walikota Prabumulih, H. 

Arlan. Kantor baru tersebut dibangun dengan tujuan untuk pelayanan masyarakat 

setempat.
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3.1.2 Struktur Organisasi

Berikut ini adalah struktur organisasi Kelurahan Gunung Ibul Selatan Kota 

Prabumulih.

Sumber: Kelurahan Gunung Ibul Selatan Kota Prabumulih Tahun 2026

3.2 Metode Penelitian

Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  skripsi  ini  adalah  metode 

deskriptif  dan  pendekatan  kualitatif. Metode  deskriptif  merupakan  metode 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan masalah yang terjadi pada masa 

sekarang  atau  yang  sedang  berlangsung.  Metode  ini  bertujuan  untuk 

mendeskripsikan  apa  yang  terjadi  sebagaimana  mestinya  pada  saat  penelitian 

dilakukan.  Sedangkan  pendekatan  kualitatif  yaitu  sebuah  penelitian  ilmiah 

yang bertujuan  untuk  memahami  suatu  fenomena dalam  kontak  sosial  secara 

Lurah
Mirza Wahyudi, SE

Bhabinkamtibnas
Aiptu P.H. Tarigan, SH

Kepala Seksi Pemerintah 
dan Ketertiban Umum
Diandes Khaidir, S.T., 

M.Si

Staff

Kepala Seksi Pembangunan 
dan Pemberdayaan 

Masyarakat
Irma Suryani, A.Md.Kep

Staff

Kepala Seksi Pelayanan 
Umum Dan 

Kesejahteraan Rakyat
Sumartha Edison, S.T

Staff

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Kelurahan Gunung Ibul Selatan
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alami dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

peneliti  dengan  fenomena yang  ingin  dibahas.  Metode  penelitian  kualitatif 

dirancang  untuk  mengumpulkan,  menganalisis,  dan  memahami  data  kualitatif, 

yaitu data yang bersifat deskriptif dan tidak dinyatakan dalam bentuk angka atau 

bilangan.

3.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti berasal dari dua sumber, yaitu data 

primer dan data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Sumber  data  primer  adalah  data  yang  dikumpulkan  oleh  peneliti  dari 

narasumber wawancara yaitu Bapak Lurah, Ibu Sekretaris Lurah, dan Staff 

Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan  dan  observasi  di  kantor  Kelurahan 

Gunung Ibul Selatan.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber  data  sekunder  adalah  data  yang  dikumpulkan   oleh  peneliti 

melalui studi literatur seperti buku dan jurnal.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti  untuk mengumpulkan 

data-data yang digunakan dalam penyusunan skripsi antara lain:

1. Wawancara

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  wawancara  bersama  Lurah, 

Sekretaris  Lurah,  dan  Staff  Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan  untuk 

mengetahui aktivitas dan pekerjaan yang dilakukan di kantor Kelurahan 

Gunung Ibul Selatan.

2. Observasi

Pengumpulan  data  dengan  observasi  dilakukan  dengan  memantau  dan 

mengamati  secara  langsung  kegiatan  yang  ada  di  kantor  Kelurahan 

Gunung Ibul Selatan.

3. Studi Pustaka
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Peneliti  melakukan  pengumpulan  data  dengan  studi  pustaka  yaitu 

mempelajari literatur-literatur dari berbagai macam sumber.

3.5 Metode Pengembangan Sistem

Metode air terjun atau yang dikenal sebagai metode Waterfall sering disebut 

juga sebagai siklus hidup klasik (classic life cycle). Model ini memiliki nama lain 

yaitu  Linear  Sequential  Model,  karena  menggambarkan  proses  pengembangan 

perangkat  lunak  yang  dilakukan  secara  sistematis  dan  berurutan.  Prosesnya 

dimulai  dari  requirement,  kemudian  dilanjutkan  dengan  tahap  design, 

implementation, verification, hingga tahap  maintenance terhadap perangkat lunak 

yang telah dikembangkan (Wahid, 2020).

Sumber: Wahid (2020)

Gambar 3. 2 Metode Waterfall

Gambar 3.2 menunjukkan tahapan umum dari model metode Waterfall. 

Model ini disebut dengan Waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus 

menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.

Berikut  adalah  tahapan-tahapan  yang  harus  dilakukan  pada  metode 

Waterfall:

1. Requirement

Tahap  ini  pengembang  sistem  diperlukan  komunikasi  yang  bertujuan  untuk 

memahami  perangkat  lunak  yang  diharapkan  oleh  pengguna  dan  batasan 

perangkat lunak tersebut. Informasi dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi 
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atau  survei  langsung.  Informasi  dianalisis  untuk  mendapatkan  data  yang 

dibutuhkan oleh pengguna.

2. Design

Pada  tahap  ini,  pengembang  membuat  desain  sistem  yang  dapat  membantu 

menentukan  perangkat  keras  (hardware)  dan  sistem  persyaratan  dan  juga 

membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.

3. Implementation

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut 

unit,  yang terintegrasi  dalam tahap selanjutnya.  Setiap unit  dikembangkan dan 

diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing.

4. Verification

Pada  tahap  ini,  sistem  dilakukan  verifikasi  dan  pengujian  apakah  sistem 

sepenuhnya  atau  sebagian  memenuhi  persyaratan  sistem,  pengujuan  dapat 

dikategorikan ke dalam unit testing (dilakukan pada modul tertentu kode), sistem 

pengujian (untuk melihat bagaimana sistem bereaksi ketika semua modul yang 

terintegrasi) dan penerimaan pengujian (dilakukan dengan atau nama pelanggan 

untuk melihat apakah semua kebutuhan pelanggan puas).

5. Maintenance

Ini adalah tahap akhir dari metode  Waterfall.  Perangkat lunak yang sudah jadi 

dijalankan  serta  dilakukan  pemeliharaan.  Pemeliharaan  termasuk  dalam 

memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.

3.6 Alat Bantu Perancangan Sistem

UML merupakan bahasa pemodelan yang umum digunakan dalam industri 

untuk  menggambarkan,  merancang,  dan  mendokumentasikan  sistem  perangkat 

lunak.  UML  menyediakan  standar  yang  dapat  digunakan  dalam  proses 

perancangan  sistem  agar  lebih  terstruktur  dan  mudah  dipahami.  Bahasa 

pemodelan ini terdiri dari berbagai notasi yang digunakan untuk membuat model 

sistem beserta aturan-aturan yang mengatur penggunaannya. Berikut adalah jenis-

jenis UML yang digunakan:
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1. Use Case Diagram

Use  Case  Diagram merupakan  salah  satu  bentuk  pemodelan  yang  digunakan 

untuk menggambarkan perilaku sistem yang sedang dikembangkan. Diagram ini 

menunjukkan interaksi antara aktor dengan sistem serta hubungan antar elemen 

yang terlibat  di  dalamnya.  Berikut  adalah simbol-simbol yang digunakan pada 

Use Case Diagram:

Tabel 3. 1 Simbol-Simbol Use Case Diagram

Simbol Deskripsi

Use Case Use Case menggambarkan  fungsionalitas 

yang  disediakan  sistem  sebagai  unit-unit  yang 

bertukar  pesan  antar  unit  dengan  aktor,  yang 

dinyatakan dengan menggunakan kata kerja

Aktor  / actor Actor  atau  Aktor  adalah  Abstraction  dari  orang 

atau sistem yang lain yang mengaktifkan fungsi 

dari target sistem. Orang atau sistem bisa muncul 

dalam beberapa peran. Perlu dicatat bahwa aktor 

berinteraksi  dengan  Use  Case,  tetapi  tidak 

memiliki kontrol terhadap use case

Asosiasi / association Asosiasi antara aktor dan  use case, digambarkan 

dengan garis tanpa panah yang mengindikasikan 

siapa  atau  apa  yang  meminta  interaksi  secara 

langsung dan bukannya mengindikasikan data

Asosiasi / association Asosiasi  antara  aktor  dengan  use  case  yang 

menggunakan  panah  terbuka  untuk 

mengindikasikan  bila  aktor  berinteraksi  secara 

pasif dengan sistem

Include Include,  merupakan  di  dalam  use  case  lain 

(required)  atau  pemanggilan  use  case  oleh  use 

case  contohnya  adalah  pemanggilan  sebuah 

fungsi program

Extend Extend,  merupakan perluasan dari  use case  lain 
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jika kondisi atau syarat terpenuhi

2. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau proses yang 

terjadi dalam suatu sistem. Diagram ini memvisualisasikan urutan aktivitas yang 

dilakukan oleh sistem maupun oleh aktor, sehingga alur kegiatan dapat terlihat 

dengan  jelas  dari  awal  hingga  akhir.  Berikut  adalah  simbol-simbol  yang 

digunakan dalam Activity Diagram:

Tabel 3. 2 Simbol-Simbol Activity Diagram

Simbol Deskripsi

Start Point Start Point, diletakkan pada pojok kiri atas dan 

merupakan awal aktivitas

End Point End Point, akhir aktivitas

Activities Activities, menggambarkan suatu  proses 

atau kegiatan bisnis

Fork atau Percabangan Fork  atau  percabangan,  digunakan  untuk 

menunjukan  kegiatan  yang  dilakukan  secara 

paralel  untuk  menggabungkan  dua  kegiatan 

paralel menjadi satu

Join atau Penggabungan Join (penggabungan) atau rake, digunakan untuk 

menunjukan adanya dekomposisi

Decision Points Decision  points,  menggambarkan  pilihan  untuk 
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pengambilan keputusan, true atau false

Swimlane Swimlane,  pembagian  activity  diagram  untuk 

menunjukan siapa melakukan apa

3. Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari sudut pandang kelas-kelas 

yang akan dibuat. Di dalamnya terdapat kelas yang memiliki atribut dan metode 

(operasi). Atribut merupakan variabel yang menjelaskan karakteristik suatu kelas, 

sedangkan metode adalah fungsi atau tindakan yang dapat dilakukan oleh kelas 

tersebut.  Class Diagram juga menunjukkan jenis-jenis objek dalam sistem serta 

hubungan statis antar kelas. Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan dalam 

Class Diagram:

Tabel 3. 3 Simbol-Simbol Class Diagram

Simbol Deskripsi

Kelas

nama_kelas

+atribut

+operasi()

Kelas pada struktur sistem

Antar muka / interface Sama  dengan  konsep  interface  dalam 

pemrograman berorientasi objek

Asosiasi / association Relasi  antarkelas  dengan  makna  umum,  asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity
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Asosiasi berarah / directed association Relasi  antarkelas  dengan makna  kelas  yang satu 

digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya 

juga disertai dengan multiplicity

Generalisasi Relasi  antarkelas  dengan  makna  generalisasi-

spesialisasi (umum khusus)

Kebergantungan / dependency Relasi  antarkelas  dengan  makna  kebergantungan 

antarkelas

Agregasi / aggregation Relasi antar kelas dengan makna semua – bagian 

(whole-part)

3.7 Pengujian Software

Pada  pengujian  software,  akan  dilakukan  testing pada  sistem yang  telah 

dibuat untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan apa yang telah dirancang 

dan  mencari  kesalahan  atau  error yang  ada  untuk  diperbaiki.  Peneliti  akan 

menggunakan Black Box Testing dalam pengujiannya.

Black  Box Testing merupakan metode pengujian  yang mudah diterapkan 

karena  hanya  membutuhkan  batas  bawah  dan  batas  atas  dari  data  yang 

diharapkan.  Metode  ini  digunakan  untuk  menentukan  apakah  fungsionalitas 

sistem masih  menerima data  yang tidak sesuai,  yang berpotensi  menghasilkan 

data tidak valid (Yolanda, 2024).

Kelebihan  Black  Box  Testing memungkinkan  pengujian  seluruh 

fungsionalitas perangkat  lunak tanpa harus memahami struktur  internal  sistem. 

Dalam penerapannya, penguji dapat memilih subset pengujian yang efektif dan 

efisien  untuk  menemukan  cacat  pada  sistem,  sehingga  proses  pengujian  dapat 

dilakukan  secara  optimal  dan  mampu  memaksimalkan  investasi  testing. 

Kekurangan  Black Box Testing  ialah dalam pelaksanaannya, penguji tidak dapat 

sepenuhnya  memastikan  bahwa  perangkat  lunak  telah  benar-benar  lolos  dari 
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semua kemungkinan kesalahan. Hal ini karena masih terdapat kemungkinan ada 

jalur  eksekusi  yang  belum diuji.  Untuk  menemukan  cacat  pada  sistem secara 

menyeluruh,  penguji  perlu  menguji  berbagai  kombinasi  data  input,  baik  yang 

valid maupun tidak valid, yang jumlahnya bisa sangat banyak

Adapun tahapan-tahapan dalam Black Box Testing antara lain:

1. Memahami kebutuhan secara rinci

Sebelum  melakukan  pengujian,  penting  untuk  memahami  kebutuhan  serta 

spesifikasi sistem yang akan diuji. Selain itu, penguji juga perlu memperhatikan 

aspek pendukung lain dari perangkat lunak tersebut. 

2. Menentukan input

Langkah berikutnya adalah menentukan data masukan yang akan diuji.  Hal ini 

dilakukan  agar  seluruh  jenis  input  dapat  diperiksa  melalui  metode  behavioral 

testing. 

3. Menentukan output

Selain input, hasil keluaran atau output yang diharapkan setelah pengujian juga 

perlu  ditentukan.  Dengan  begitu,  hasil  pengujian  dapat  dibandingkan  dengan 

tujuan yang diinginkan. 

4. Melakukan seleksi input

Pada tahap ini,  penguji  dapat  menerapkan  test  case untuk menguji  input  yang 

telah ditentukan sebelumnya.  Misalnya,  ketika  terjadi  kesalahan input,  penguji 

dapat mengetahui respon atau output yang dihasilkan sistem. 

5. Tahap pengujian

Selanjutnya,  test case yang telah disiapkan diuji  berdasarkan input yang sudah 

ditentukan. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apakah perangkat lunak dapat 

berjalan dengan baik atau tidak. 

6. Evaluasi hasil

Tahap terakhir adalah membuat laporan dan catatan hasil pengujian. Dari laporan 

tersebut dapat diketahui apakah perangkat lunak sudah sesuai dengan kebutuhan 

atau masih memerlukan perbaikan.
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BAB IV

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisis Masalah

Analisis  masalah  merupakan  serangkaian  proses  yang  dilakukan  untuk 

mengidentifikasi  suatu  permasalahan,  menganalisis  penyebabnya,  serta 

merumuskan  solusi  yang  tepat  untuk  mengatasinya,  serta  mengusulkan 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam solusi tersebut.

Berdasarkan hasil  wawancara dan observasi di  kantor Kelurahan Gunung 

Ibul  Selatan,  proses  pendataan  penduduk  masih  dilakukan  secara  manual. 

Pembuatan  formulir  pendataan  penduduk  yang  biasanya  diberikan  ke  RT/RW 

setempat  untuk  disebarkan  kepada  masyarakat  dan  pembuatan  laporan 

kependudukan  masih  menggunakan  Word dan  Excel.  Adapun  kendala  yang 

dihadapi  antara  lain  data  ganda,  data  hilang,  dan  keterlambatan  dalam 

pengumpulan  data  penduduk  yang  dilakukan  setiap  bulannya.  Data  penduduk 

seharusnya  sudah  dilaporkan  RT/RW  pada  akhir  bulan,  namun  data  baru 

terkumpul semuanya pada awal bulan, yang dimana mengakibatkan keterlambatan 

dalam pembuatan laporan penduduk bulanan.

4.2 Analisis Sistem Yang Berjalan

Analisis  sistem yang sedang berjalan dilakukan untuk mengetahui  proses 

pendataan penduduk yang masih dilakukan oleh Kelurahan Gunung Ibul sekarang. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di kantor Kelurahan Gunung 

Ibul Selatan, berikut adalah  use case diagram yang menjelaskan alur pendataan 

penduduk Kelurahan Gunung Ibul Selatan:
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Gambar 4. 1 Use Case Diagram Sistem Yang Sedang Berjalan

Pada  gambar  di  atas,  terdapat  dua  aktor,  yang  pertama  adalah  RT/RW 

setempat  yang  ada  dalam  lingkup  Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan.  RT/RW 

setempat  bertugas  untuk  mengumpulkan  data  penduduk  per-RT/RW setempat, 

kemudian ketika selesai data tersebut akan dilaporkan kepada Kelurahan. Aktor 

kedua,  yaitu  staff  Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan,  bertugas  untuk  menerima 

laporan  data  dari  RT/RW.  Kemudian  dari  data  yang  telah  dikumpulkan  akan 

dilakukan  pendataan  penduduk,  yaitu  pengelolaan  data  kependudukan, 

pengelolaan data kelahiran dan kematian, lalu pengelolaan data penduduk yang 

bekerja  dan  tidak  bekerja.  Data-data  tersebut  akan  dilaporkan  pada  laporan 

kependudukan setiap bulannya, yang kemudian akan dilaporkan ke Kecamatan 

dan Dukcapil.
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4.3 Perancangan Sistem

Berdasarkan  analisis  sistem  yang  sudah  diteliti,  maka  diusulkan  untuk 

membuat suatu sistem informasi yang dapat membantu Kelurahan Gunung Ibul 

Selatan  dalam  proses  pendataan  penduduk.  Maka  akan  dilakukan  pembuatan 

design  yang  permodelannya  akan  menggunakan  Unified  Modeling  Language 

(UML),  perancangan  database,  dan  perancangan  antar  muka  web  yang  akan 

dibangun.

4.3.1 Use Case Diagram yang diusulkan

Use  case  diagram berfungsi  untuk  menggambarkan  hubungan  interaksi 

antara aktor dan sistem. Use case dapat menjelaskan berbagai jenis interaksi yang 

dilakukan  pengguna  terhadap  sistem  yang  digunakan.  Diagram  ini  membantu 

dalam memahami kebutuhan sistem, alur proses, serta fungsi-fungsi yang tersedia 

berdasarkan  peran  masing-masing  aktor.  Dengan  adanya  use  case  diagram, 

pengembang  dapat  lebih  mudah  menganalisis  kebutuhan  pengguna  dan 

merancang sistem agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.. Berikut adalah use 

case diagram sistem yang diusulkan:
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Gambar 4. 2 Use Case Diagram Sistem Yang Diusulkan

Berdasarkan gambar di atas, terdapat dua aktor dalam sistem yaitu admin 

dan lurah. Admin memiliki kuasa atas akses sistem informasi tersebut, yang mana 

admin dapat melakukan login ke dalam sistem, mengelola data penduduk seperti 

mengisi  data  kependudukan,  data  kelahiran  dan  data  kematian,  melakukan 

pencarian  data  penduduk  menggunakan  NIK,  dan  mengelola  laporan 

kependudukan, laporan kelahiran, dan laporan kematian. Sedangkan lurah hanya 

dapat  login  ke  dalam sistem untuk  mengelola  laporan  kependudukan,  laporan 

kelahiran, dan laporan kematian saja. Kemudian admin dan lurah bisa melakukan 

logout dari sistem ketika sudah selesai dengan sistem.
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4.3.2 Activity Diagram yang Diusulkan

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan proses, alur kerja, serta 

urutan  aktivitas  yang  terjadi  dalam  interaksi  antara  aktor  dan  sistem.  Berikut 

adalah beberapa activity diagram yang diusulkan:

Gambar 4. 3 Activity Diagram Login Admin
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Gambar 4. 4 Activity Diagram Login Lurah

Pada gambar 4.3 dan 4.4 di atas, terdapat dua aktor yaitu admin dan lurah 

sebagai  user.  Admin  dan  lurah  sebagai  user membuka  web sistem  informasi 

pendataan  penduduk.  Kemudian,  user  memilih  tombol  login dan  sistem  akan 

menampilkan halaman  login.  User diharuskan untuk menginput  username  dan 

password  sesuai  dengan  role  (admin  dan  lurah).  Kemudian  akan  dilakukan 

validasi,  jikalau  username, password,  dan  role  benar,  maka  sistem  akan 
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menampilkan halaman  dashboard admin ataupun  dashboard  lurah.  Sebaliknya, 

jikalau data salah, maka sistem akan mengembalikan user ke halaman login.

Gambar 4. 5 Activity Diagram Mengelola Data

Pada  gambar  4.5  di  atas,  admin  sebagai  user membuka  dan  melihat 

dashboard sistem  informasi  pendataan  penduduk.  Kemudian  admin  dapat 

membuka menu data penduduk untuk memilih sub-menu data kependudukan, data 
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kematian, dan data kelahiran. Admin dapat memilih  sub-menu yang diinginkan, 

dan sistem akan menampilkan tampilan dari data kependudukan, data kematian, 

dan data kelahiran. Kemudian admin dapat melakukan tambah, edit, dan hapus 

data  dari  masing-masing  tabel  data.  Sistem  akan  memperbarui  data  dan 

menampilkan tabel data yang sudah diperbarui.

Gambar 4. 6 Activity Diagram Mengelola Laporan

Pada gambar 4.6 di atas, user (admin dan lurah) akan membuka dan melihat 

dashboard sistem informasi pendataan penduduk. User lalu dapat membuka menu 

laporan untuk melihat  sub-menu laporan kependudukan, laporan kematian,  dan 

laporan kelahiran. User dapat memilih salah satu dari sub-menu dan sistem akan 

menampilkan laporan sesuai dengan sub-menu yang dipilih. Ketika user menekan 
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tombol unduh laporan, maka sistem akan mengunduh laporan ke drive komputer. 

Ketika  user menekan tombol cetak laporan, sistem akan menampilkan halaman 

cetak laporan dan user bisa langsung mencetak laporan melalui printer.

Gambar 4. 7 Activity Diagram Cari Data

Pada  gambar  4.7  di  atas,  admin  akan  membuka  sub-menu data 

kependudukan,  data  kematian,  atau  data  kelahiran.  Kemudian  sistem  akan 

menampilkan tabel data dari salah satu sub-menu yang telah dipilih. Admin dapat 

mencari data penduduk melalui tempat pencarian dengan menggunakan NIK dan 

nama. Kemudian akan dilakukan validasi, jikalau data yang dimasukkan benar, 

maka sistem akan menampilkan data penduduk yang sesuai. Jikalau salah, maka 

sistem akan menampilkan ‘data tidak ditemukan’ dan akan kembali mencari data 

penduduk melalui tempat pencarian.
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4.3.3 Class Diagram yang Diusulkan

Class diagram atau diagram kelas merupakan salah satu jenis diagram pada 

UML  yang  digunakan  untuk  menggambarkan  struktur  sistem  secara  statis. 

Diagram ini menampilkan class, atribut, metode, serta hubungan antar class yang 

terdapat pada sistem, sehingga dapat membantu dalam memahami struktur dan 

fungsi dari setiap bagian sistem.

Gambar 4. 8 Class Diagram yang Diusulkan

Pada  class diagram di atas terdapat lima class utama, yaitu  user, laporan, 

data  penduduk,  data  kematian,  data  kelahiran.  Class user digunakan  untuk 

mengelola  data  user  ketika  login  dalam  sistem.  User  memiliki  akses  untuk 

mengelola class laporan yang memiliki method tampil_laporan(), cetak_laporan(), 

dan unduh_laporan().  Class  laporan mengambil  data dari  class  data penduduk, 

class  data kematian,  dan  class  data kelahiran.  Class data penduduk digunakan 
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untuk  mengelola  data  penduduk,  class data  kematian  dan  data  kelahiran 

digunakan  untuk  mengelola  data  kematian  dan  kelahiran  penduduk.  Masing-

masing  class  memiliki  method tambah_data(),  edit_data(),  hapus_data(), 

tampil_data(), dan cari_data().

4.3.4 Perancangan Basis Data

Perancangan  basis  data  adalah  proses  membuat  dan  menyusun  tempat 

penyimpanan  data  pada  suatu  sistem agar  data  tersimpan  dengan  rapi,  mudah 

diakses, dan mudah dikelola. Dalam perancangan basis data, ditentukan tabel, isi 

data, serta hubungan antar data yang digunakan dalam sistem. Dalam tahap ini 

akan membuat struktur basis data yang digunakan dalam mengembangkan sistem, 

antara lain sebagai berikut:

4.3.4.1 Nama Tabel
1. Tabel User

Nama tabel : user

Primary key : id

Fungsi : digunakan untuk menyimpan data user

Tabel 4. 1 Tabel User

Field Nama Type Size Description

id int 11 primary key

username varchar 100 nama user

password varchar 255 password user

role varchar 20 role user

2. Tabel Data Penduduk

Nama tabel : data_penduduk

Primary key : nik

Fungsi : digunakan untuk menyimpan data kependudukan
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Tabel 4. 2 Tabel Data Penduduk

Field Nama Type Size Description

nik varchar 20 primary key, NIK 

penduduk

nama varchar 100 nama penduduk

tempat_lahir varchar 100 tempat lahir penduduk

tanggal_lahir date - tanggal lahir 

penduduk

jenis_kelamin varchar 20 jenis kelamin 

penduduk

alamat text 100 alamat penduduk

rt varchar 10 RT penduduk tinggal

rw varchar 10 RW penduduk tinggal

kelurahan varchar 100 kelurahan penduduk 

tinggal

kecamatan varchar 100 kecamatan penduduk 

tinggal

agama varchar 50 agama penduduk

status_perkawinan varchar 50 status perkawinan 

penduduk

pekerjaan varchar 100 pekerjaan penduduk

kewarganegaraan varchar 50 kewarganegaraan 

penduduk

3. Tabel Data Kematian

Nama tabel : data_kematian

Primary key : nik

Fungsi : digunakan untuk menyimpan data kematian penduduk

Tabel 4. 3 Tabel Data Kematian

Field Nama Type Size Description

rt varchar 5 RT penduduk tinggal

rw varchar 5 RW penduduk tinggal

nik varchar 20 primary key, NIK 

penduduk
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nama varchar 100 nama penduduk

jenis_kelamin varchar 20 jenis kelamin 

penduduk

tempat_lahir varchar 100 tempat lahir penduduk

tanggal_lahir date - tanggal lahir 

penduduk

tempat_meninggal varchar 100 tempat penduduk 

meninggal

tanggal_meninggal date - tanggal penduduk 

meninggal

nama_pelapor varchar 100 nama pelapor 

penduduk meninggal

nik_pelapor varchar 20 NIK pelapor 

penduduk meninggal

nama_keluarga varchar 100 nama keluarga yang 

dapat dihubungi

no_hp_keluarga varchar 20 no. hp keluarga yang 

dapat dihubungi

alamat text 100 alamat penduduk

4. Tabel Data Kelahiran

Nama tabel : data_kelahiran

Primary key : nik

Fungsi : digunakan untuk menyimpan data kelahiran penduduk

Tabel 4. 4 Tabel Data Kelahiran

Field Nama Type Size Description

rt varchar 5 RT anak tinggal

rw varchar 5 RW anak tinggal

bulan varchar 20 bulan anak lahir

nama_anak varchar 100 nama anak

nik varchar 20 primary key, NIK 

anak

jenis_kelamin_anak varchar 20 jenis kelamin anak

tempat_lahir_anak varchar 100 tempat lahir anak

tanggal_lahir_anak date - tanggal lahir anak
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kelahiran_ke int 11 kelahiran anak yang 

ke berapa

nama_ayah varchar 100 nama ayah anak

tempat_lahir_ayah varchar 150 tempat lahir ayah anak

tanggal_lahir_ayah date - tanggal lahir ayah 

anak

nik_ayah varchar 20 NIK ayah anak

nama_ibu varchar 100 nama ibu anak

tempat_lahir_ibu varchar 150 tempat lahir ibu anak

tanggal_lahir_ibu date - tanggal lahir ibu anak

nik_ibu varchar 20 NIK ibu anak

alamat text 100 alamat penduduk

no_hp varchar 20 no. hp penduduk

4.3.5 Perancangan Antar Muka

Perancangan  antar  muka  adalah  proses  merancang  tampilan  sistem yang 

digunakan  sebagai  penghubung  antara  pengguna  dengan  sistem.  Perancangan 

antar muka bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem 

melalui tampilan yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami.

1. Perancangan Halaman Login

Halaman login admin akan muncul pada saat user membuka web sistem informasi 

pendataan penduduk.
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Gambar 4. 9 Perancangan Halaman Login

2. Perancangan Halaman Dashboard

Setelah user berhasil login, halaman dashboard akan muncul. Halaman dashboard 

akan muncul sesuai role masing-masing, yaitu admin dan lurah. Dashboard admin 

dan lurah menampilkan data jumlah penduduk laki-laki, perempuan, total seluruh 

penduduk  yang  telah  didata  dalam  sistem  beserta  persentasenya,  namun  pada 

dashboard  lurah terdapat tambahan data total kelahiran dan kematian serta data 

kelahiran  dan  data  kematian  terbaru,  yang  dimana  menunjukkan  nama-nama 

warga yang baru lahir dan meninggal.
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Gambar 4. 10 Perancangan Halaman Dashboard Admin

Gambar 4. 11 Perancangan Halaman Dashboard Lurah

3. Perancangan Halaman Data Kependudukan

Halaman data kependudukan akan muncul ketika user dengan role admin memilih 

sub-menu data kependudukan yang merupakan bagian dari menu data penduduk. 

User dapat menampilkan, menambah, mengedit, menghapus, dan mencari data.
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Gambar 4. 12 Perancangan Halaman Data Kependudukan

4. Perancangan Halaman Data Kematian

Halaman data kematian akan muncul ketika user dengan role admin memilih sub-

menu data kematian yang merupakan bagian dari menu data penduduk. User dapat 

menampilkan, menambah, mengedit, menghapus, dan mencari data. 

Gambar 4. 13 Perancangan Halaman Data Kematian



Universitas Prabumulih

44

5. Perancangan Data Kelahiran

Halaman data kelahiran akan muncul ketika user dengan role admin memilih sub-

menu data kelahiran yang merupakan bagian dari menu data penduduk. User dapat 

menampilkan, menambah, mengedit, menghapus, dan mencari data. 

Gambar 4. 14 Perancangan Halaman Data Kelahiran

6. Perancangan Halaman Laporan Kependudukan

Halaman  laporan  kependudukan  akan  muncul  ketika  user dengan  role  admin 

ataupun lurah memilih sub-menu laporan kependudukan yang merupakan bagian 

dari  menu laporan.  Halaman  akan  menampilkan  laporan  kependudukan  yang 

dapat diunduh dan dicetak.
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Gambar 4. 15 Perancangan Halaman Laporan Kependudukan

7. Perancangan Halaman Laporan Kematian

Halaman laporan kematian akan muncul ketika user dengan role admin ataupun 
lurah memilih sub-menu laporan kematian yang merupakan bagian dari menu 
laporan. Halaman akan menampilkan laporan kematian penduduk yang dapat 
diunduh dan dicetak. 

Gambar 4. 16 Perancangan Halaman Laporan Kematian



Universitas Prabumulih

46

8. Perancangan Halaman Laporan Kelahiran

Halaman laporan kelahiran akan muncul ketika  user dengan role  admin ataupun 
lurah  memilih  sub-menu laporan  kelahiran  yang  merupakan  bagian  dari  menu 
laporan.  Halaman  akan  menampilkan  laporan  kelahiran  penduduk  yang  dapat 
diunduh dan dicetak.

Gambar 4. 17 Perancangan Halaman Laporan Kelahiran
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BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi

Tahap implementasi adalah proses penerapan hasil perancangan sistem yang 

telah  dibuat  ke  dalam  bentuk  aplikasi  yang  dapat  digunakan.  Pada  tahap  ini 

dilakukan  pembangunan  sistem  sesuai  dengan  desain  yang  telah  dirancang 

sebelumnya, meliputi pembuatan program, pengelolaan basis data, serta integrasi 

setiap komponen sistem.

Implementasi bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi dan fitur 

yang terdapat pada sistem dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. 

Selain  itu,  pada  tahap  ini  juga  dilakukan  pengujian  untuk  mengetahui  apakah 

sistem telah  berfungsi  dengan  benar  dan  mampu menghasilkan  keluaran  yang 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Tahap implementasi meliputi penerapan perangkat lunak, perangkat keras, 

basis data, serta antarmuka pengguna yang digunakan dalam sistem. Pada tahap 

ini,  seluruh  komponen  tersebut  dijelaskan  dan  dilakukan  pengujian  untuk 

memastikan sistem dapat berfungsi dengan baik serta menghasilkan keluaran yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna.

5.1.1 Implementasi Perangkat Lunak

Untuk menunjang sistem yang dikembangkan agar dapat beroperasi secara 

optimal  sesuai  dengan  fungsinya,  diperlukan  perangkat  lunak  (software)  yang 

mendukung proses  pengolahan dan pengelolaan data.  Adapun perangkat  lunak 

yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut:

Tabel 5. 1 Tabel Perangkat Lunak

No. Perangkat Lunak Spesifikasi

1. Sistem Operasi Windows 10

2. XAMPP v3.3.0

3. Microsoft Office 2010
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4. Web Browser Google Chrome

5. Bahasa Pemrograman PHP dan HTML

5.1.2 Implementasi Perangkat Keras

Untuk  menunjang  penggunaan  perangkat  lunak  yang  telah  dijelaskan, 

diperlukan  perangkat  keras  (hardware)  yang  mampu  menjalankan  sistem  dan 

memproses instruksi dari pengguna dengan baik. Adapun perangkat keras yang 

digunakan  dalam  pengembangan  dan  pengoperasian  sistem  ini  memiliki 

spesifikasi minimum sebagai berikut:

Tabel 5. 2 Tabel Perangkat Keras

No. Perangkat Keras Spesifikasi

1. Laptop Acer Z476-31TB

2. SSD 110 GB

3. System Type 64 bit

4. Memory (RAM) 4,00 GB

5. Processor Intel® Core™ i3-6006U

(2.0 GHz)

5.2 Implementasi Antar Muka

Implementasi  antarmuka merupakan  tahap  penerapan  hasil  perancangan 

antarmuka  pengguna  ke  dalam bentuk  tampilan  sistem  yang  dapat  digunakan 

secara  langsung.  Pada  tahap  ini  ditampilkan  halaman-halaman  yang  terdapat 

dalam  sistem  beserta  fungsi  dan  fitur  yang  tersedia.  Implementasi  antarmuka 

bertujuan  untuk  memastikan  bahwa  tampilan  sistem  telah  sesuai  dengan 

rancangan  yang  dibuat,  mudah  digunakan  oleh  pengguna,  serta  mampu 

mendukung proses pengelolaan data dan penyampaian informasi secara efektif. 

Berikut ini adalah implementasi antar muka sistem informasi pendataan penduduk 

berbasis web.

5.2.1 Tampilan Menu Login

Menu  login  adalah tahap awal dalam mengakses sistem informasi.  Login 

dapat dilakukan oleh admin untuk mengakses sistem informasi.



Universitas Prabumulih

49

Gambar 5. 1 Tampilan Halaman Menu Login

5.2.2 Tampilan Dashboard

Tampilan  dashboard  terbagi  menjadi  dua  setelah  login,  yaitu  dashboard 

admin  dan  dashboard  lurah.  Dashboard  admin  menampilkan  data  jumlah 

penduduk laki-laki, jumlah penduduk perempuan, total penduduk, dan persentase 

penduduk  laki-laki  dan  perempuan.  Dashboard  lurah  menampilkan  data  yang 

sama,  yang ditambah data  total  kematian,  total  kelahiran,  data  nama kematian 

terbaru dan data nama kelahiran terbaru.



Universitas Prabumulih

50

Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Dashboard Admin

Gambar 5. 3 Tampilan Halaman Dashboard Lurah

5.2.3 Tampilan Data Kependudukan

Data  kependudukan adalah  sub-menu  pertama dari  menu  data  penduduk. 

Menampilkan tabel data kependudukan dengan kolom pencarian, tombol tambah 

data, edit data, dan hapus data.
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Gambar 5. 4 Tampilan Halaman Data Kependudukan

5.2.4 Tampilan Data Kematian

Data  kematian  adalah  sub-menu  kedua  dari  menu  data  penduduk, 

menampilkan tabel data kematian dengan kolom pencarian, tombol tambah data, 

edit data, dan hapus data.

Gambar 5. 5 Tampilan Halaman Data Kematian

5.2.5 Tampilan Data Kelahiran

Data  kelahiran  adalah  sub-menu  ketiga  dari  menu  data  penduduk, 

menampilkan tabel data kelahiran dengan kolom pencarian, tombol tambah data, 

edit data, dan hapus data.

Gambar 5. 6 Tampilan Halaman Data Kelahiran
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5.2.6 Tampilan Laporan Kependudukan

Laporan  kependudukan  adalah  sub-menu  pertama  dari  menu  laporan. 

Laporan kependudukan memperbolehkan admin untuk mencetak dan mengunduh 

tabel laporan kependudukan.

Gambar 5. 7 Tampilan Halaman Laporan Kependudukan

5.2.7 Tampilan Laporan Kematian 

Laporan  kematian  adalah  sub-menu  kedua  dari  menu  laporan.  Laporan 

kematian memperbolehkan admin untuk mencetak dan mengunduh tabel laporan 

kematian.
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Gambar 5. 8 Tampilan Halaman Laporan Kematian

5.2.8 Tampilan Laporan Kelahiran

Laporan  kelahiran  adalah  sub-menu  ketiga  dari  menu  laporan.  Laporan 

kelahiran memperbolehkan admin untuk mencetak dan mengunduh tabel laporan 

kelahiran.
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Gambar 5. 9 Tampilan Halaman Laporan Kelahiran

5.3 Implementasi Basis Data

Implementasi basis data merupakan tahap penerapan rancangan basis data 

yang telah dibuat sebelumnya ke dalam sistem yang dikembangkan. Pada tahap 

ini,  seluruh  tabel,  atribut,  tipe  data,  serta  relasi  antar  tabel  diimplementasikan 

menggunakan  database  MySQL.  Basis  data  digunakan  untuk  menyimpan  dan 

mengelola  seluruh  informasi  yang  berkaitan  dengan  data  kependudukan,  yaitu 

antara  lain  data  user,  data  penduduk,  data  kematian,  dan  data  kelahiran. 

Implementasi  basis  data  bertujuan  agar  proses  penyimpanan,  pengolahan, 

pencarian, pembaruan, dan penghapusan data dapat dilakukan secara terstruktur, 

cepat, dan akurat sesuai dengan kebutuhan sistem

5.3.1 Tampilan Tabel User

Tabel  user  digunakan untuk menyimpan informasi data  login.  Tabel  user 

terdiri dari id, username, password, dan role.

Gambar 5. 10 Implementasi Tabel User

5.3.2 Tampilan Tabel Data Penduduk

Tabel  data  penduduk  digunakan  untuk  menyimpan  data  kependudukan. 

Tabel  data  penduduk  terdiri  dari  id,  nik,  nama,  tempat_lahir,  tanggal_lahir, 

jenis_kelamin, alamat, rt, rw, kelurahan, kecamatan, agama, status_perkawinan, 

pekerjaan, dan kewarganegaraan.



Universitas Prabumulih

55

Gambar 5. 11 Implementasi Tabel Data Penduduk

5.3.3 Tampilan Tabel Data Kematian

Tabel data kematian digunakan untuk menyimpan data kematian penduduk. 

Tabel data kematian terdiri dari id, rt, rw, nik, nama, jenis_kelamin, tempat_lahir, 

tanggal_lahir,  tempat_meninggal,  tanggal_meninggal,  nama_pelapor, 

nik_pelapor, nama_keluarga, no_hp_keluarga, dan alamat.

Gambar 5. 12 Implementasi Tabel Data Kematian

5.3.4 Tampilan Tabel Data Kelahiran

Tabel data kelahiran digunakan untuk menyimpan data kelahiran penduduk. 

Tabel data kelahiran terdiri dari id, rt, rw, bulan, nama_anak, jenis_kelamin_anak, 

tempat_lahir_anak, tanggal_lahir_anak, kelahiran_ke, nama_ayah, 
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tempat_lahir_ayah, tanggal_lahir_ayah, nik_ayah, nama_ibu, tempat_lahir_ibu, 

tanggal_lahir_ibu, alamat, dan no_hp.

Gambar 5. 13 Implementasi Tabel Data Kelahiran

5.4 Pengujian Sistem

Pengujian  sistem adalah tahap yang dilakukan untuk mengetahui  apakah 

sistem yang telah dikembangkan dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, setiap fitur dan fungsi dalam sistem 

diuji untuk memastikan bahwa proses input, pengolahan, dan output data berjalan 

dengan  baik  tanpa  mengalami  kesalahan.  Pengujian  sistem  bertujuan  untuk 

mengidentifikasi  dan  memperbaiki  kesalahan  yang  mungkin  terjadi,  sehingga 

sistem dapat digunakan secara optimal serta memberikan hasil yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.
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Tabel 5. 3 Hasil Pengujian Login

No. Skenario 

Pengujian

Input Hasil Yang Diharapkan Status

1. Tampilan 

awal login

- Menampilkan halaman login -

2. Login 

dengan 

data benar

Username 

dan 

password 

benar

Berhasil masuk ke dashboard admin

Berhasil masuk ke dashboard lurah

Berhasil

3. Login 

dengan 

data salah

Username 

dan 

password 

salah

Menampilkan pesan “username atau password salah!” Berhasil
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4. Login tanpa 

mengisi 

data

Kolom 

password 

kosong

Menampilkan “harap isi bidang ini” Berhasil

Tabel 5. 4 Hasil Pengujian Data Kependudukan

No. Skenario 

Pengujian

Input Hasil Yang Diharapkan Status

1. Tampilan 

awal 

tambah 

data

- -

2. Tambah 

data 

berhasil

Memasukkan 

data pada 

seluruh field

Berhasil menambahkan data Berhasil

3. Tambah 

data gagal

Field 

dibiarkan 

Menampilkan “harap isi bidang ini” Berhasil
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kosong

4. Tampilan 

awal edit 

data

- -

5. Edit data 

berhasil

Mengubah 

status 

perkawinan

Berhasil mengubah data Berhasil

6. Edit data 

gagal

Status 

perkawinan 

dibiarkan 

kosong

Menampilkan “harap pilih item di list” Berhasil
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7. Tampilan 

awal hapus 

data

- -

8. Hapus data 

berhasil

Menekan 

tombol “ok” 

saat 

menghapus

Data berhasil dihapus Berhasil

9. Tampilan 

awal cari 

data

- -

10. Cari data 

berhasil

Mencari data 

dengan nama 

yang sesuai

Menampilkan data yang dicari Berhasil



Universitas Prabumulih

61

12. Cari data 

gagal

Mencari data 

dengan nama 

yang tidak 

sesuai

Menampilkan “data tidak ditemukan” Berhasil

Tabel 5. 5 Hasil Pengujian Data Kematian

No. Skenario 

Pengujian

Input Hasil Yang Diharapkan Status

1. Tampilan 

awal 

tambah 

data

- -

2. Tambah 

data 

berhasil

Memasukkan 

data pada 

seluruh field

Berhasil menambahkan data Berhasil
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3. Tambah 

data gagal

Field 

dibiarkan 

kosong

Menampilkan “harap isi bidang ini” Berhasil

4. Tampilan 

awal edit 

data

- -

5. Edit data 

berhasil

Mengubah 

No. HP 

Keluarga

Berhasil mengubah data Berhasil
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6. Edit data 

gagal

No. HP 

Keluarga 

dibiarkan 

kosong

Menampilkan “harap isi bidang ini” Berhasil

7. Tampilan 

awal 

hapus data

- -

8. Hapus 

data 

berhasil

Menekan 

tombol “ok” 

saat 

menghapus

Data berhasil dihapus Berhasil

9. Tampilan 

awal cetak 

surat

- -
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11. Cetak 

surat 

berhasil

Menekan 

tombol 

“cetak surat”

Berhasil

12. Tampilan 

awal cari 

data

- -

13. Cari data 

benar

Mencari data 

dengan nama 

yang sesuai

Menampilkan data yang dicari Berhasil

14. Cari data 

salah

Mencari data 

dengan nama 

yang tidak 

sesuai

Menampilkan “data tidak ditemukan” Berhasil

Tabel 5. 6 Hasil Pengujian Data Kelahiran

No. Skenario 

Pengujian

Input Hasil Yang Diharapkan Status
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1. Tampilan 

awal 

tambah 

data

- -

2. Tambah 

data 

berhasil

Memasukkan 

data pada 

field yang 

sesuai

Berhasil menambahkan data Berhasil

3. Tambah 

data gagal

Field 

dibiarkan 

kosong

Menampilkan “harap isi bidang ini” Berhasil
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4. Tampilan 

awal edit 

data

- -

5. Edit data 

berhasil

Mengubah 

No. HP

Berhasil mengubah data Berhasil

6. Edit data 

gagal

No. HP 

dibiarkan 

kosong

Menampilkan “harap isi bidang ini” Berhasil
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7. Tampilan 

awal hapus 

data

- -

8. Hapus data 

berhasil

Menekan 

tombol “ok” 

saat 

menghapus

Data berhasil dihapus Berhasil

9. Tampilan 

awal cetak 

surat

- -

11. Cetak surat 

berhasil

Menekan 

tombol 

“cetak surat”

Berhasil

12. Tampilan 

awal cari 

data

- -



Universitas Prabumulih

68

13. Cari data 

berhasil

Mencari data 

dengan nama 

yang sesuai

Menampilkan data yang dicari Berhasil

14. Cari data 

gagal

Mencari data 

dengan nama 

yang tidak 

sesuai

Menampilkan “data tidak ditemukan” Berhasil

Tabel 5. 7 Hasil Pengujian Laporan Kependudukan

No

.

Skenario 

Pengujia

n

Input Hasil Yang Diharapkan Status

1. Tampilan 

awal cetak 

laporan

- -

2. Cetak 

laporan 

berhasil

Menekan 

tombol 

“cetak”

Berhasil membuka jendela cetak Berhasi

l



Universitas Prabumulih

69

3. Cetak 

laporan 

gagal

Data 

kependuduka

n kosong

Menampilkan “tidak ada data untuk dicetak” Berhasi

l

4. Tampilan 

awal 

unduh 

laporan

- -

5. Unduh 

laporan 

berhasil

Menekan 

tombol 

“unduh”

Berhasil mengunduh laporan Berhasi

l

6. Unduh 

laporan 

gagal

Data 

kependuduka

n kosong

Menampilkan “tidak ada data untuk diunduh” Berhasi

l
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Tabel 5. 8 Hasil Pengujian Laporan Kematian

No. Skenario 

Pengujian

Input Hasil Yang Diharapkan Status

1. Tampilan 

awal cetak 

laporan

- -

2. Cetak 

laporan 

berhasil

Menekan 

tombol 

“cetak”

Berhasil membuka jendela cetak Berhasil

3. Cetak 

laporan 

gagal

Data kematian 

kosong

Menampilkan “tidak ada data untuk dicetak” Berhasil
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4. Tampilan 

awal unduh 

laporan

- -

5. Unduh 

laporan 

berhasil

Menekan 

tombol 

“unduh”

Berhasil mengunduh laporan Berhasil

6. Unduh 

laporan 

gagal

Data kematian 

kosong

Menampilkan “tidak ada data untuk diunduh” Berhasil

Tabel 5. 9 Hasil Pengujian Laporan Kelahiran

No. Skenario 

Pengujian

Input Hasil Yang Diharapkan Status

1. Tampilan 

awal cetak 

laporan

- -
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2. Cetak 

laporan 

berhasil

Menekan 

tombol “cetak”

Berhasil membuka jendela cetak Berhasil

3. Cetak 

laporan 

gagal

Data kelahiran 

kosong

Berhasil

4. Tampilan 

awal unduh 

laporan

- -

5. Unduh 

laporan 

berhasil

Menekan 

tombol 

“unduh”

Berhasil mengunduh laporan Berhasil
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6. Unduh 

laporan 

gagal

Data kelahiran 

kosong

Berhasil

5.5 Kesimpulan Pengujian

Berdasarkan  hasil  pengujian  pada  sistem  informasi  pendataan  penduduk 

berbasis  web untuk  Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan  Kota  Prabumulih,  dapat 

disimpulkan  bahwa  sistem telah  berjalan  sesuai  dengan  kebutuhan  dan  tujuan 

yang telah ditetapkan. Pengujian menunjukkan bahwa setiap fitur, seperti login, 

pengelolaan data kependudukan, data kelahiran, data kematian, dan pencetakan 

laporan dapat berfungsi dengan baik.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil  merancang dan membangun sistem informasi 

pendataan  penduduk  berbasis  web yang  dapat  membantu  pekerjaan  pendataan 

penduduk  pada  Kelurahan  Gunung  Ibul  Selatan  Kota  Prabumulih.  Sistem 

informasi berhasil dibangun dengan hal-hal sebagai berikut:

1. Sistem  informasi  pendataan  penduduk  berbasis  web untuk  Kelurahan 

Gunung  Ibul  Selatan  Kota  Prabumulih  berhasil  dikembangkan 

menggunakan metode Waterfall. Seluruh tahapan dalam metode Waterfall, 

mulai  dari  analisis  kebutuhan,  perancangan,  implementasi,  hingga 

pengujian, telah dilakukan sehingga sistem dapat dibangun sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.

2. Sistem  menggunakan  bahasa  pemrograman  PHP  dan  HTML  dengan 

metode PHP Native dalam proses pengembangannya. Penggunaan bahasa 

dan metode tersebut  mampu mendukung pembuatan  sistem yang dapat 

mengelola  data  kependudukan,  data  kelahiran,  data  kematian,  dan 

pembuatan laporan kependudukan dengan baik.

3. Sistem  menggunakan  MySQL  sebagai  media  penyimpanan  database. 

Penggunaan MySQL menyimpan data  kependudukan secara  terstruktur, 

aman, dan mudah dikelola.

4. Pengujian  sistem  dilakukan  menggunakan  metode  Black  Box  Testing. 

Hasil  pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem dapat berjalan 

sesuai  dengan  kebutuhan  yang  telah  ditentukan,  sehingga  sistem 

dinyatakan berfungsi dengan baik dan layak digunakan.

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem di masa 

yang akan datang adalah sebagai berikut:
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1. Sistem dapat  dikembangkan dengan menambahkan fitur  data  penduduk 

pindah dan penduduk datang sehingga informasi kependudukan menjadi 

lebih lengkap.

2. Sistem  dapat  diintegrasikan  dengan  database  kependudukan  instansi 

terkait agar proses pembaruan data dapat dilakukan secara lebih cepat dan 

akurat. 

3. Tampilan  dan  fitur  sistem  dapat  terus  disempurnakan  sesuai  dengan 

kebutuhan  pengguna  agar  memberikan  kemudahan  dan  kenyamanan 

dalam penggunaan sistem.
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